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Abstract. Twitter is known to users as a faster social media than any other social media, making Twitter the first platform to 

be targeted by the EXO-L fandom. The purpose of this study is to find out the process of social interaction between 

EXO-L fandom through the Twitter account @aeribase in Oh Sehun's hoax news post. This study used a qualitative 

descriptive approach with a netnographic method. Data collection uses interviews with four selected people through 

purposive sampling as well as documentation of @aeribase account posts. Then the result of his research was that 

fans became digital gatekeepers for his idols. And social interaction is not only to provide associative support, but 

also to filter out dissociative messages.. 
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Abstrak. Twitter dikenal oleh penggunanya sebagai media sosial yang lebih cepat daripada media sosial lainnya sehingga 

Twitter menjadi platform pertama yang dituju oleh fandom EXO-L. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses interaksi sosial yang terjadi antara sesama fandom EXO-L melalui akun Twitter @aeribase pada postingan 

pemberitaan hoax yang dialami Oh Sehun. Penelitian ini menggunakan pendekatan descriptif kualitatif dengan 

metode netnografi. Pengumpulan data menggunakan wawancara dengan empat orang yang dipilih melalui purposive 

sampling dan juga dokumentasi postingan akun @aeribase. Lalu hasil penelitiannya yaitu penggemar menjadi 

gatekeeper digital untuk idolanya. Dan interaksi sosial tidak hanya untuk memberikan dukungan yang bersifat 

asosiatif, tetapi juga menjadi tempat untuk menyaring pesan yang bersifat disosiatif. 

Kata Kunci – Twitter; Fandom; Interaksi Sosial 

 
I. PENDAHULUAN 

New media atau media baru merupakan media yang saat ini sangat diandalkan oleh masyarakat karena media baru 

memiliki yang sangat luas dalam memberikan akses informasi. Media sosial merupakan media baru yang digunakan 

sebagai sarana menciptakan pertemanan sosial secara online di internet [1]. Dalam laporan We Are Social pada Januari 

2023, pengguna aktif media sosial yang tersebar di Indonesia berjumlah 167 juta orang. Jumlah tersebut setara dengan 

60,4% populasi dalam negeri. Salah satu dampak yang muncul dari media baru adalah Korean Wave. Korean Wave 

telah berkembang di penjuru dunia salah satunya adalah Indonesia. Budaya Korea ini, telah tersebar di Indonesia sejak 

tahun 2002 setelah Piala Dunia Korea Selatan dan Jepang lalu disusul dengan memperkenalkan drama korea yang 

ditayangkan melalui pertelevisian Indonesia [2]. 

Industri K-Pop saat ini dikatakan berhasil dalam menggunakan media sosial seperti digunakan sebagai media 

promosi. Hal ini menjadi sebuah strategi industri K-Pop dalam mempertahankan eksistensi idola mereka sehingga 

tidak mudah dilupakan dan mampu bersaing dengan idola-idola baru. Media sosial menjadikan proses komunikasi 

dapat berlanjut lebih mudah dan cepat [3]. Musik terkenal di Korea Selatan yang diketahui sebagai K-Pop merupakan 

genre musik yang mempersatukan berbagai gaya. K-Pop merupakan kombinasi antara gaya modern Korea yang 

disuguhkan melalui suara, dance, visualisasi, fashion, hingga talenta yang dimiliki idol tersebut [4]. 

Saat ini, boyband yang sedang populer dan mempunyai banyak penggemar adalah EXO [5]. EXO merupakan 

salah satu boyband dari Korea Selatan, EXO adalah salah satu artis naungan SM Entertainment yang debut pada tahun 

2012. EXO memiliki penggemar yang diberi nama EXO-L. EXO-L merupakan sebutan fandom EXO yang dibentuk 

pada tahun 2014. Letter “L” merupakan singkatan dari kata “Love” yang artinya EXO mencintai para penggemarnya 

[6]. Fandom adalah gabungan kata dari fans dan juga kingdom. Booth (2010) berkata bahwa, fandom mengacu pada 

komunitas atau kelompok penggemar ataupun seorang individu yang menyukai artis, budaya pop, maupun 

pertunjukan. Penggemar merupakan seseorang yang memiliki minat yang sama berkumpul untuk berinteraksi satu 

sama lainnya [7]. 

Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat penggemar EXO berkomunikasi melalui media sosial 

dengan sesama penggemar. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang ataupun lebih, dan individu 

di dalamnya masing-masing memiliki peran aktif [8]. Adanya perkembangan zaman yang menciptakan media sosial, 
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berinteraksi dengan orang lain lebih mudah untuk dilakukan secara online dan hal ini mendapatkan beberapa bentuk 

komunikasi. 

Membahas mengenai komunikasi secara virtual saat ini perlu adanya penelitian ulang. Dikarenakan media sosial 

memiliki kedudukan berbeda setiap menetapkan cara seseorang dalam interaksi dan juga pesan yang disampaikannya. 

Penggemar pada dasarnya adalah sekelompok orang yang menyukai seseorang atau suatu grup Ada salah satu pihak 

yang menyatukan penggemar-penggemar agar mendapatkan informasi yang terkini melalui media sosial yaitu akun 

fanbase. Akun fanbase merupakan platform media sosial yang mengelola informasi tentang idola mereka untuk 

kebutuhan penggemar. Akun fanbase memiliki peran yang signifikan untuk para penggemar seperti mengunggah 

aktivitas terkait idola ke dalam platform sosial media contohnya mengunggah potongan fancam saat konser ataupun 

fansign. fancam merupakan video yang diambil oleh penggemar saat idolanya melakukan aktivitas secara langsung. 

sedangkan, fansign merupakan kegiatan yang dilakukan oleh idola untuk bertemu dengan penggemarnya, dapat 

bertatap muka, melakukan tanda tangan album, dan lainnya [9]. 

Salah satu media sosial yang sering digunakan oleh penggemar dalam membuat akun fanbase yaitu Twitter. 

Twitter merupakan media sosial yang sudah ada sejak 21 Maret 2006 ini hingga saat ini masih mempunyai pengguna 

setia bahkan Twitter ini masih tetap Update tentang berita terbaru ataupun informasi yang sedang viral di dunia maya. 

Dengan hal ini, Twitter dikenal oleh penggunanya sebagai media sosial yang memiliki kecepatan dalam memberikan 

informasi daripada media sosial lainnya. Penggemar K-Pop sebagian besar mempunyai forum khusus untuk 

melakukan sharing informasi. Forum ini merupakan ruang yang dibuat oleh para penggemar dan digunakan oleh 

penggemar pula seperti jejaring media seperti Twitter dapat memudahkan para penggemar melakukan kegiatan 

fandom serta bertukar informasi mengenai idola mereka [10]. Seperti penelitian terdahulu yang berjudul Peranan 

Media Sosial Instagram Sebagai Media Komunikasi Remaja Penggemar K-Pop [11], menjelaskan tentang media sosial 

tetapi menggunakan media yang berbeda. Peneliti mendapatkan bahwa media sosial Instagram memiliki peran sebagai 

tempat berkomunikasi antar fans. Tidak hanya itu, ditemukannya juga bahwa fans K-Pop memiliki akun fanbase yang 

digunakan untuk berkomunikasi, serta mendapatkan informasi. 

Fenomena yang saat ini banyak tersebar di Twitter adalah akun Twitter berbentuk Autobase. Autobase ini 

digunakan sebagai tempat bagi followers untuk mengirimkan pertanyaan melalui Direct Message yang nantinya akan 

dikirim oleh bot autobase tersebut [12]. Akun twitter autobase ini mempunyai fitur bot yang digunakan sebagai 

jembatan untuk para pengguna twitter yang ingin mempublikasikan pesannya secara anonim dengan maksud dan 

tujuan tertentu. Salah satu akun autobase yang populer di kalangan K-popers khususnya penggemar EXO yaitu 

@aeribase, akun ini memiliki jumlah pengikut 294.380 ribu pengikut dan memposting sebanyak 302.798 ribu tweet. 

Proses interaksi sosial antar penggemar EXO pada akun @aeribase ini tergantung pada pembahasan serta 

informasi yang dikirimkan penggemar menggunakan akun “cyber” yang menggunakan nama samaran dan profil 

berbau idolanya serta tidak ada aturan khusus terkait penggunaan akun secara anonymous ataupun nyata. Pengikut 

@aeribase ini mempercayai informasi yang disajikan serta pengikut tetap menjadikan akun ini menjadi salah satu cara 

dalam mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang dikirimkan, serta memunculkan pendapat-pendapat para 

penggemar. Penggemar EXO ingin dekat dengan penggemar lainnya melalui akun Twitter ini tanpa adanya batasan 

dan juga jarak. menjalin hubungan yang baik antara penggemar harus melakukan interaksi secara terus menerus. 

Menyebarkan informasi saat ini lebih banyak dilakukan melalui media online. Hal ini dikarenakan adanya 

kemudahan yang diberikan dalam menyampaikan informasi untuk orang lain dan disebarluaskan menggunakan 

jaringan yang membuat informasi yang diberikan tidak difilter secara baik. sehingga tidak ada satupun orang yang 

bertanggung jawab dengan penyebaran informasi tersebut , hal ini dikarenakan semua orang dapat mengakses. 

Banyaknya akun anonymous juga menjadi penyebab banyaknya pemberitaan hoax yang bertebaran di media online 

[13]. Seperti berita hoax yang dialami oleh salah satu member EXO yaitu Oh Sehun atau biasa dipanggil Sehun. 

Postingan berita Sehun menghamili pacarnya menimbulkan keresahan yang dialami oleh penggemar dan juga 

merusak citra Sehun sebagai public figure, sehingga memunculkan interaksi para penggemar melalui kolom komentar. 

fokus pada penelitian ini yaitu pada proses interaksi sosial sesama fandom EXO-L yang menggunakan media sosial 

Twitter dan aktif dalam mengikuti postingan pemberitaan pada akun @aeribase. Menurut Habullah, pada dasarnya 

interaksi sosial dalam media online terjalin karena pertukaran informasi yang saling menguntungkan yang diciptakan 

dengan kepercayaan serta dibantu dengan norma yang berlaku dan juga nilai sosial positif. Dalam interaksi terdapat 

simbol yang dapat diartikan menjadi makna yang ditujukan untuk pengguna [14]. Sama seperti Twitter, pengguna 

Twitter juga menggunakan simbol yang tersedia sebagai media berinteraksi berupa like maupun komentar. Pada 

dasarnya interaksi adalah penyesuaian diri dengan lingkungannya [14]. Fandom EXO-L berhubungan lebih dekat 

dengan penggemar melalui akun Twitter @aeribase tanpa memikirkan ruang maupun waktu. Interaksi sosial akan 

berjalan dengan semestinya ketika pesan yang diberikan sesuai dengan mereka inginkan. 

Dengan teknologi CMC (Computer Mediated Communication) memberikan sebuah tempat kepada masyarakat 

luas dalam berkomunikasi dengan jaringan yang diproses dengan komputer lalu dihubungkan antara individu dengan 

individu lainnya maupun kelompok. CMC merupakan perubahan dari media lama ke media baru saling berhubungan 

seperti komputer dengan internet, yang dimana seseorang dapat mengirimkan atau menerima suatu pesan melalui 
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internet tanpa harus bertatap muka (face to face) [15]. CMC juga digunakan sebagai komunikasi yang menggunakan 

fasilitas internet seperti media sosial. 

Max Weber mengatakan, tindakan interaksi sosial memiliki beberapa macam tindakan sosial yaitu tindakan yang 

orientasinya adalah nilai, tindakan yang orientasinya tujuan, dan yang terakhir tindakan yang orientasinya tradisional 

[16]. Pada akun Twitter @aeribase, peneliti ingin melihat bagaimana cara penggemar dalam berinteraksi yang 

memunculkan makna dan hasil berinteraksi yang memiliki sifat positif sesuai dengan tujuan menggunakan aplikasi 

tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan teori interaksi sosial. Teori ini menjelaskan adanya hubungan 

timbal balik dengan individu ataupun kelompok yang terjadi pada beberapa bentuk. Gillin dan Gillin (1982), 

menjelaskan tentang proses interaksi sosial yang dibagi menjadi dua yaitu proses asosiatif dan proses disosiatif. 

Asosiatif mengarah pada hal atau sifat yang positif, seperti akomodasi, asimilasi, serta kerja sama. Sedangkan 

disosiatif mengarah pada hal atau sifat yang negatif [17]. 

Interaksi para penggemar EXO pada Twitter akun @aeribase ini menjadi penelitian pokok yang dilakukan. Bentuk 

asosiatif pada media siber dapat dilihat melalui kerja sama, lalu, fandom sebuah komunitas virtual melalui mediasi 

oleh jaringan yang membentuk komunitas ini lebih mudah diakses dan dapat dimasuki oleh siapapun. Pada akhirnya 

anggota yang bukan EXO-L dapat bergabung dalam fandom EXO-L dan melakukan interaksi sosial melalui akun 

Twitter @aeribase. Adanya kemudahan dari media sosial membuat penggemar mudah untuk menjatuhkan penggemar 

lainnya [18]. Sebagai media khusus penggemar EXO yaitu EXO-L dalam proses berinteraksi akan mendapatkan hasil 

yang positif ataupun negatif. Interaksi positif menunjukkan pada penyatuan hubungan seperti kerja sama, akomodasi, 

serta asimilasi sedangkan bentuk negatif mengarah pada kontroversi atau perpecahan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan penelitiannya yaitu untuk melihat bagaimana proses interaksi sosial 

yang terjadi antara sesama penggemar EXO di media sosial Twitter pada akun @aeribase pada postingan berita hoax 

Oh Sehun. Sedangkan tujuannya yaitu menganalisis proses interaksi penggemar pada kolom komentar @aeribase di 

postingan berita hoax Oh Sehun. 

 
II. METODE 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan paradigma 

konstruktivisme, yang tujuannya untuk mendeskripsikan gambaran terhadap objek penelitian secara mendalam karena 

sifatnya verifikatif dari berbagai aspek sehingga datanya banyak berbentuk narasi [19]. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu netnografi. Netnografi merupakan metode penelitian kualitatif yang digunakan 

untuk mempelajari budaya serta komunikasi pada komunitas online yang terjadi dengan perantara Computer Mediated 

Communication (CMC). 

Subjek pada penelitiannya yaitu para penggemar EXO atau fandom EXO-L yang menggunakan Twitter dan 

mengikuti akun @aeribase. sedangkan objek pada penelitian ini yaitu proses interaksi sosial yang dilakukan oleh 

penggemar yang mengikuti akun Twitter @aeribase. Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan 

wawancara, dokumentasi, serta observasi. Kemudian untuk sampel data penelitian diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan objek penelitian 

berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh para peneliti tujuannya agar mempermudah mencapai tujuan dari penelitian 

[19]. Terdapat tiga kriteria informan dalam penelitian yang sedang dilakukan peneliti. Pertama, 4 penggemar EXO 

sebagai narasumber yang telah bergabung dalam fandom EXO-L, Kedua, telah mengikuti akun @aeribase minimal 1 

tahun. Ketiga, berusia 18-24 tahun yang aktif menggunakan Twitter, dan sering memberikan tanggapan pada 

unggahan akun Twitter @aeribase maupun sesama anggota fandom EXO-L. Penelitian dilakukan sejak tanggal 04-10 

Mei 2023. 
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Tabel 1. Profil Narasumber 

 

No Narasumber Usia 

1. Sashi 22 Tahun 

2. Aprillia 21 Tahun 

 

3. 
 

Meisya 
 

20 Tahun 

 

4. 
 

Tata 
 

20 Tahun 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah interaksi sosial pada penggemar EXO pada media sosial Twitter 

pada akun @aeribase. Penelitian pada bagian ini berisi jawaban-jawaban yang diberikan oleh para narasumber, yang 

teragi menjadi beberapa proses interaksi menggunakan teori interaksi sosial Gillin dan Gillin (1982). 

 

Proses Interaksi Sosial Asosiatif 

Menurut Soekanto Interaksi sosial asosiatif adalah interaksi yang arahnya bersifat pada keharmonisan, hubungan, 

serta penyatuan suatu hubungan [20]. Sifat asosiatif menjadi beberapa bagian seperti kerja sama, asimilasi, dan juga 

akomodasi. Asimilasi terjadi ketika melakukan interaksi sosial. Asimilasi adalah proses interaksi sosial yang ditandai 

dengan mengurangi perbedaan antara individu dengan kelompok manusia untuk mencapai tujuan yang sama [21]. 

Dalam penelitian ini, proses asimilasi terlihat jelas pada interaksi tujuan EXO-L dalam mengikuti akun Twitter 

@aeribase, penggemar memiliki tujuan serta pandangan yang sama terhadap tujuan mereka mengikuti akun 

@aeribase. 

Narasumber 2 dan narasumber 1, mengatakan bahwa mereka mengikuti akun @aeribase ini karena akun tersebut 

terkenal dikalangan fandom EXO dan akun @aeribase juga memberikan informasi terkait EXO dan juga sebagai 

platform untuk berinteraksi dengan penggemar lainnya. 

“Ya karena itu kan akunnya sudah besar, dan juga terkenal ya kak. Buat fans EXO di indo dan sering kirim tweet 

seputar member EXO” (Aprillia, wawancara, 05 Mei 2023) 

“Kalau aku sendiri, akun aeribase ini berguna banget buat aku yang sering banget nyari informasi tentang EXO. 

Dari akun ini juga aku bisa ngobrol dan sharing informasi sama EXO-L lainnya” (Shasi, wawancara, 05 Mei 2023) 

Pernyataan ini sama dengan pernyataan yang diberikan oleh narasumber 3, tujuan utamanya mengikuti akun 

@aeribase ini untuk mendapatkan informasi terkait EXO dan juga mereka dapat berinteraksi dengan penggemar 

lainnya. Selain itu juga mendapatkan teman yang berawal virtual menjadi real life. 

“tujuanku ngikutin akun ini ya karna aeribase ini selalu update sama berita tentang EXO. Aku juga dapet temen 

virtual terus berujung mutualan secara langsung gitu kak” (Tata, wawancara, 09 Mei 2023). 

Narasumber setuju bahwa mereka memiliki tujuan untuk berinteraksi dengan menggunakan akun Twitter 

@aeribase sebagai medianya yaitu dekat dengan sesama penggemar dan juga mendapatkan informasi-informasi 

tentang idola. Dengan adanya komunikasi di media sosial untuk memenuhi kebutuhan informasi penggemar, yaitu 

berinteraksi sesama penggemar. Selain itu, media sebagai tempat menerima serta menjadi tempat sumber informasi 

bagi penggemar [22]. 

Selanjutnya yaitu kerja sama atau Cooperation. Kerja sama adalah bentuk usaha bersama antar pihak individu 

maupun kelompok untuk mencapai tujuan yang sama [23]. Dalam penelitian interaksi sosial pada akun Twitter 

@aeribase digunakan untuk tempat kerja sama fandom EXO-L terkait pemberitaan hoax yang dialami salah satu 

member EXO yaitu Oh Sehun untuk menenggelamkan berita tersebut dan memberikan dukungan kepada Sehun 

dengan membuat tagar #AlwaysBySehunSide. 

Narasumber 3 dan narasumber , mengatakan hingga saat ini mereka masih ikut serta dalam menaikkan tagar 

#AlwaysBySehunSide. Dengan adanya tagar ini, penggemar ingin memberitahu Sehun bahwa saat ini banyak EXO- 

L yang masih percaya dan masih mendukungnya. 
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Gambar 1. Unggahan tagar #AlwayBySehunSide akun @aeribase 

 

Pada gambar tersebut adalah unggahan tagar dukungan yang diikuti oleh para narasumber pada akun @aeribase. 

Unggahan tersebut berisi tentang ajakan untuk para fandom EXO-L untuk menunjukkan dukungan kepada Oh Sehun 

dan diikuti oleh penggemar lainnya. 

“Kalau sekarang sih enggak ya kak, soalnya udah ketutup sama naikin hastag member lain, tapi kalau di tl ada 

yang ngingetin pasti aku juga sebisa mungkin hype” (Tata,wawancara, 07 Mei 2023) 

Kerja sama yang dilakukan oleh narasumber 4 memberikan dukungan dengan cara menaikkan tagar, hal ini tidak 

hanya dilakukan oleh narasumber 4 saja tetapi juga para penggemar lainnya dengan tujuan untuk membersihkan nama 

baik idola mereka dari pemberitaan yang merugikan untuk nama baik idolanya. Kerja sama ini juga dapat menciptakan 

interaksi antar fandom EXO-L. Fandom yang saling berinteraksi dipastikan memiliki tujuan yang sama. Dalam 

aktivitas yang dilakukannya, mereka memiliki tujuan yang sama yaitu sama-sama mendukung idolanya dan juga 

dengan cara mendukung idolanya dalam situasi apapun selagi situasi tersebut tidak merugikan orang lain. 
 

Gambar 2. Unggahan dukungan penggemar 

 

“Nggak... untungnya sehun cepet klarifikasi supaya beritanya nggak simpang siur dan bener aja feelingku 

mengatakan kalau itu bukan dia dan nggak mungkin sehun ngelakuin itu.” (Meisya, wawancara,06 Mei 2023) 
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Pada gambar serta wawancara narasumber di atas, untuk mengingatkan kepada para fandom EXO-L lainnya untuk 

tidak percaya dengan berita yang belum jelas kebenarannya. Di kolom komentar juga penggemar merasa kasihan 

dengan rumor yang tersebar karena mereka merasa rumor tersebut telah merambat di member EXO lainnya sehingga 

Sehun merasa ter tekan dan marah. 

Menerima dan juga memberikan informasi serta memberikan dukungan adalah bentuk kerja sama yang dilakukan 

fandom EXO-L saat melakukan interaksi. Interaksi yang terjalin untuk memberikan hubungan baik dengan penggemar 

dikarenakan memiliki tujuan yang sama yaitu berinteraksi dengan penggemar lainnya dan juga tetap memberikan 

dukungan kepada idola ketika tertimpa masalah. 

Selanjutnya adalah akomodasi (Accomodation). Akomodasi ini menyesuaikan proses sosial dengan lingkungan 

sekitarnya. Akomodasi adalah cara untuk menyelesaikan suatu masalah tanpa menghancurkan pihak lainnya maka 

dari itu akan menciptakan keseimbangan antara interaksi sosial [20]. Berdasarkan wawancara dengan para 

narasumber, bentuk akomodasi yang terjadi pada fandom EXO-L adalah toleransi. Toleransi adalah bentuk akomodasi 

tanpa adanya persetujuan secara formal, dan timbul secara tidak sadar atau tanpa direncanakan, [24] 

Dalam bermedia sosial seseorang berhak untuk berpendapat dan juga berperilaku. Dalam bermedia sosial juga 

mengajak siapapun untuk mengikuti dan memberikan timbal balik melalui kolom komentar. Perilaku yang dimiliki 

setiap orang berbeda-beda. Meskipun komentar tidak mengarah hal yang dikatakan negatif, tetap saja komentar yang 

diberikan tidak sesuai dengan konteks. 

“Ada kak, kadang ada berita yang jelek tentang salah satu member, tapi ada orang yang ngaku-ngaku jadi fans 

komennya pasti oot. Biasanya sama eri lainnya dikasih pengertian gitu tapi ada juga yang dibiarin sama eri soalnya 

kalo ditanggapi takutnya malah makin rame lapak dia” (Sashi, wawancara, 05 Mei 2023). 

Bisa disimpulkan bahwa hal ini dilakukan agar tidak menjadi masalah yang semakin rumit dan menciptakan 

pertentangan karena perbedaan pendapat. Bentuk toleransi EXO-L ini membiarkan komentar yang tidak sesuai dengan 

postingan, hal ini sesuai dengan Kamus Besar Indonesia yang menerangkan toleransi sifatnya menghargai dan 

membebaskan pandangan serta pendapat orang lain yang berbeda dengan kita [25]. 

 

Proses Interaksi Sosial Disosiatif 

Interaksi sosial disosiatif menurut Soekanto adalah interaksi yang memiliki sifat mengarah kepada pemecahan 

yang dilatar belakangi dengan adanya perbedaan individu [20]. Penelitian ini terbentuk karena ada pemisahan yang 

terjadi diakibatkan oleh kontravensi. Kontravensi diartikan sebagai sikap yang menunjukkan tidak senang secara 

tersembunyi, maupun secara terang-terangan, serta berkhianat, menghasut, dan juga memprovokasi yang ditujukkan 

untuk individu maupun kelompok. 

Luasnya penggunaan media sosial salah satunya adalah Twitter mengakibatkan banyak non fandom EXO-L yang 

berpura-pura menjadi bagian dari fandom tersebut. kemudian mereka mengirimkan ujaran kebencian maupun berita- 

berita hoax, biasanya mereka disebut dengan fake fans. Fake fans ini biasanya mengaku dan memberikan identitas 

palsu sebagai fandom tetapi faktanya mereka hanya menjatuhkan penggemar [26]. Penggemar tersebut mengirimkan 

ujaran kebencian dan juga informasi-informasi yang tidak valid tentang idol. Seperti pernyataan yang diberikan oleh 

narasumber 2 dan 3. 

“rumor kaya gitu sering banget menjerumuskan member EXO dan ternyata itu ulah dari oknum yang 

menyebarkan kebohongannya Sehun tapi nanti dampakya kan ke member EXO juga, dan hal kayak gitu sebenernya 

ngerugiin Sehun dan juga member lainnya tapi kita kan ya juga gak bisa melarang orang lain untuk tidak berbuat 

jahat tapi itu ngerugiin banget sih…” (Aprillia, wawancara, 05 Mei 2023) 

“Ada dong kak, emang ya... yang bikin rumor Sehun ngehamilin pacarnya itu kayaknya syirik deh sama 

popularitasnya EXO. Apalagi berita kayak gini itu udah banyak banget dan konteksnya pasti nyuruh out dari grup, 

beban grup gitu lah...” (Meisya, wawancara, 06 Mei 2023) 

Tidak hanya fake fans saja yang membuat keributan atau kontravensi, melainkan juga solo fans atau solo stan. 

Solo fans adalah penggemar yang menyukai salah satu member saja dalam sebuah grup tanpa memperdulikan member 

lainnya [26]. Sebagai fandom yang menyukai sebuah grup seharusnya kita sebagai penggemar tidak memilih-milih 

member dan memberikan komentar buruk terhadapnya. 
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Gambar 3. Postingan @aeribase terkait akun solo stan 

 

Dengan menyebarkan komentar negatif tersebut, dapat memunculkan kontravensi yang terjadi antar sesama 

penggemar yang dapat menimbulkan ketegangan dalam berinteraksi. Padahal kontravensi ini muncul bukan dari 

fandom tetapi dari pihak luar fandom dan juga solo stan yang ingin memecah belah fandom tersebut. Dengan 

munculnya berita dan komentar jahat yang tersebar, penggemar bisa melaporkan postingan tersebut di base khusus 

fandom EXO-L dan para penggemar akan me-report akun tersebut. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara Penggemar 

Kategori Hasil Wawancara 

Proses Interaksi Asosiatif Dari pernyataan empat narasumber dapat 

disimpulkan bahwa mengikuti akun Twitter @aeribase 

menjadi tiga bagian. Pertama, yaitu asimilasi. Dengan 

adanya asimilasi penggemar dapat berinteraksi dengan 

leluasa dengan penggemar lainnya dan juga dapat 

memperoleh informasi terkait pemberitaan tentang 

EXO. Kedua, kerjasama antar penggemar dengan cara 

mendukung Sehun dan juga menenggelamkan berita 

hoax yang tersebar di media dengan cara menaikkan 

tagar #AlwaysBySehunSide dengan memberikan kata- 

kata yang positif. Ketiga, interaksi yang terjadi di akun 

@aeribase    memunculkan    sifat    toleransi    ketika 
mengetahui adanya komentar yang tidak sesuai konteks. 

 

 
Proses Interaksi Disosiatif Dari pernyataan empat narasumber, secara 

keseluruhan terjadinya disosiatif juga dikarenakan 

adanya interaksi yang negatif karena fake fans dan juga 

pengabdi solo stan yang hanya menyukai salah satu 

member dan sering berkomentar dan berlaku negatif 

yang mengakibatkan perpecahan fandom EXO-L. 

 

Peneliti menemukan adanya dua interaksi sosial asosiatif dan disosiatif yang dilakukan EXO-L dalam melakukan 

proses interaksi terkait pemberitaan hoax yang dialami oleh Sehun. Proses interaksi yang dihasilkan oleh EXO-L 

sifatnya positif. Hasil ini diperoleh dari kerja sama fandom yang baik tanpa merugikan orang lain, sehingga tujuan 
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mereka dalam bermedia sosial dengan baik dan benar berhasil sesuai harapan. Peneliti menemukan penggunaan media 

sosial Twitter pada akun @aeribase yang tergabung dalam fandom EXO-L memiliki alasan yang sama. Para 

penggemar memanfaatkan akun @aeribase sebagai tempat interaksi agar bisa berinteraksi dengan sesama penggemar. 

Tidak hanya itu, mereka juga memberi serta menerima informasi yang tidak mereka dapatkan dari platform lainnya. 

Setelah mengetahui tujuan mereka, dalam dunia suatu komunitas online tentu saja kerja sama sangat dibutuhkan, 

kerjasama disini memiliki peran yang positif dalam berlangsungnya interaksi kelompok yang berhasil. Selain menjadi 

media informasi serta interaksi, media sosial ini digunakan oleh para penggemar untuk mendukung idolanya. Seperti 

aktivitas yang dilakukan saat ini yaitu mendukung Sehun dalam membasmi berita hoax. Mereka memberikan 

dukungan kepada Sehun dengan cara memberikan menaikkan tagar yang dibuat oleh penggemar dan juga kata-kata 

yang positif. Maka dari itu, kerja sama EXO-L dalam membasmi pemberitaan tersebut sangat dibutuhkan. Kerja sama 

ini terwujud dengan adanya interaksi yang terjalin melalui kolom komentar pada postingan akun @aeribase. 

Interaksi di media sosial dilakukan tidak hanya sebatas menuliskan komentar yang berisi dukungan, tetapi banyak 

komentar yang tidak sesuai konteks postingan. Penemuan yang memberikan komentar tidak sesuai dengan konteks 

yang diberikan bukan masalah yang besar tetapi alangkah baiknya sebagai pengguna media sosial berkomentar sesuai 

dengan pesan yang disampaikan [27]. 

EXO-L sering kali melihat komentar yang tidak relevan dengan pesan yang disampaikan, untuk menghindari 

adanya konflik yang terjadi mereka memilih untuk membiarkan dan tidak merespon komentar tersebut. membiarkan 

dan tidak merespon ini merupakan sebuah bentuk toleransi. Toleransi diartikan dalam konteks proses interaksi 

merupakan menerima pendapat serta pandangan yang berbeda setiap orang. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan narasumber yaitu ketika mereka mendapatkan komentar yang tidak sesuai maka mereka memilih untuk 

mengacuhkan komentar tersebut, sehingga interaksi yang sedang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Bisa dikatakan 

bahwa fandom EXO-L lebih mementingkan toleransi untuk menjaga keharmonisan dalam komunitas. 

Fandom EXO-L melakukan interaksi dengan baik agar tidak ada konflik yang muncul. tetapi, kita tidak bisa 

mengontrol seseorang dalam menggunakan media sosial karena siapapun dapat menggunakan media sosial tanpa ada 

aturan apapun. Akun Twitter @aeribase ini dibuat oleh penggemar sebagai media member dan menerima informasi 

untuk fandom EXO-L lainnya. Pada kenyataannya tidak hanya fandom EXO-L saja yang bisa mengakses akun ini, 

tetapi fandom lain hingga non K-Popers juga bisa mengakses akun ini. Proses interaksi tidak tentu selalu berjalan 

asosiatif, tetapi juga bisa berjalan disosiatif. Sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh para narasumber, 

munculnya proses interaksi yang sifatnya negatif karena munculnya beberapa perkara yaitu adanya fake fans yang 

menyebarkan pemberitaan hoax dan juga solo stan yang hanya menyukai salah satu member dan menjelekkan member 

EXO lainnya. Penjelasan tersebut merupakan faktor-faktor yang membentuk sebuah kontravensi. Kontravensi ini 

disebut sebagai rasa tidak suka dengan kelompok tertentu dan mereka memprovokasi serta menghasut secara 

kelompok maupun individu. Karena akun @aeribase ini dibuat khusus untuk para penggemar, maka setiap penggemar 

ketika melihat hal yang menurutnya tidak jelas dan sifatnya memprovokasi, mereka memilih untuk me-report akun 

tersebut dan juga menyebarkan akun tersebut kepada penggemar lainnya agar mereka juga ikut membantu untuk me- 

report akun tersebut. 

Bentuk asosiatif yang ditemukan pada penelitian ini yaitu kerja sama komunitas penggemar yang bekerja sama 

untuk menenggelamkan pemberitaan hoax yang tersebar, asimilasi yang tujuannya berinteraksi untuk mendapatkan 

informasi, serta akomodasi yang memunculkan sifat toleransi dengan pengguna media sosial lainnya. Sedangkan 

bentuk disosiatifnya yaitu ditemukannya kontravensi. 

Penelitian ini menemukan penemuan baru tentang peraturan untuk mengikuti akun Twitter @aeribase yaitu setiap 

penggemar tidak diperbolehkan mengirim atau berkomentar yang mengundang keributan, serta tidak diperbolehkan 

menyebarkan berita yang belum pasti kebenarannya. Jika ingin menyebarkan berita atau informasi harus dari berita 

portal dengan akun yang telah diverifikasi. Dan jika mendapati berita negatif maka fandom akan bekerja sama untuk 

memblokir akun tersebut. 

 
VII. SIMPULAN 

Setelah penelitian dilakukan, ditemukan adanya dua proses interaksi yang ada pada fandom EXO-L saat mengikuti 

akun Twitter @aeribase. Proses interaksinya adalah interaksi yang bersifat asosiatif dan disosiatif. Asosiatif yaitu 

sifatnya positif sedangkan disosiatif sifatnya negatif. Proses dasar asosiatif memiliki tujuan yang sama yaitu 

melakukan interaksi sesama penggemar agar memperoleh informasi, serta adanya kerja sama untuk mendukung Sehun 

dalam menghadapi pemberitaan hoax yang menimpa dirinya, dan juga munculnya toleransi fandom agar hubungan 

dalam komunitas berjalan dengan baik, yang akhirnya menunjukkan proses interaksi bersifat asosiatif (positif). 

Selanjutnya proses disosiatif muncul karena adanya solo stand dan juga fake fans yang juga mengikuti akun @aeribase 

dan mereka memberikan komentar yang sifatnya negatif tujuannya untuk memecah belah fandom EXO-L. 
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Peneliti juga menemukan kepribadian dimana ditemukannya akun Twitter yang memberikan komentar tidak layak 

atau bersifat negatif untuk para member EXO, maka penggemar tidak segan-segan untuk me-report dan melakukan 

pemblokiran akun agar tidak muncul lagi komentar yang dapat menimbulkan kontravensi. 
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